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SUMMARY 

AYUWANDARI. Characteristics Of Water Chestnut (Eleocharis dulcis) Eco-

Straw By Different Drying Methods (Supervised by SITI HANGGITA and 

AGUS SUPRIYADI).  

The purpose of this study was to determine the effect of the drying method on 

the characteristics of water chestnut straws (Eleocharis dulcis). This study used a 

factorial randomized block design (RAK-F) with 2 treatment factors, the first 

factor consisted of 2 levels, one day sun drying (H1) and two days sun drying 

(H2). The second factor consisted of three levels of treatment, without oven (O0), 

oven at temperature 100℃ (O1) and a oven at temperature 125
o
C (O2). All 

treatments were repeated 3 times. The data were analyzed using Anacova with 

covariance, initial moisture content and dependent factors were combination 

between day duration of sun drying and oven. The parameters that observed ware 

chemical analysis (moisture content) and physical analysis (diameter, color, water 

absorption, tensile strength, and bending strength). The results showed that the 

effect of different drying methods had a significant effect on moisture content, 

diameter and color but not significantly different on tensile strength and bending 

strength. And the results of the study show that the effect of the best drying 

method is found in treatment H2O2 (two days sun drying combined with oven 

125℃). 

Key words: Water chestnut, eco-straw, drying methods, sun drying, oven drying 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

AYUWANDARI. Karakteristik Eco-Straw Purun Tikus (Eleocharis dulcis) 

dengan Metode Pengeringan yang Berbeda. (Dibimbing oleh SITI HANGGITA 

dan AGUS SUPRIYADI).  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh metode pengeringan 

terhadap karakteristik sedotan purun tikus (Eleocharis dulcis). Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok faktorial (RAK-F) dengan 2 faktor 

perlakuan, faktor pertama terdiri 2 taraf yaitu, satu hari pengeringan matahari (H1)  

dan dua hari pengeringan  matahari (H2). Faktor kedua terdiri dari tiga taraf 

perlakuan yaitu, tanpa pengovenan (O0), pengovenan dengan suhu 100
o
C (O1) 

dan pengovenan dengan suhu 125
o
C (O2) semua perlakuan dilakukan sebanyak 3 

kali ulangan. Data kemudian dianalisis menggunakan Anakova dengan kovarian 

yaitu kadar air awal dan dependen faktor yaitu kombinasi pengeringan berupa 

durasi hari pengeringan dengan matahari dan oven. Parameter yang akan diamati 

pada penelitian sedotan purun tikus yaitu, analisis kimia (kadar air) dan analisis 

fisik (diameter, warna, daya serap air, kekuatan tarik, dan kekuatan bending). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh metode pengeringan  yang berbeda 

berpengaruh nyata terhadap kadar air, diameter dan warna tetapi tidak bebeda 

nyata dengan kekuatan tarik dan kekuatan bending. Serta hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengaruh metode pengeringan yang terbaik terdapat pada 

perlakuan H2O2 (penjemuran dua hari dengan oven 125℃). 

Kata kunci: Purun tikus, eco-straw, metode pengeringan, pengeringan matahari, 

pengeringan oven 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan dari data Asosiasi Industri Plastik Indonesia dan Badan Pusat 

Statistik menunjukkan bahwa sampah plastik di negara Indonesia dapat 

diperkirakan mencapai 64 juta ton pada setiap tahunnya. Indonesia termasuk salah 

satu negara kedua setelah negara cina sebagai penyumbang sampah plastik 

terbesar di dunia (Ardhani dan King, 2020). Selain itu, disebutkan juga pada data 

The World Bank tahun 2018, bahwa di perkirakan sekitar 3,2 juta ton adalah 

sampah jenis sedotan plastik. Penggunaan dan pemakaian sedotan plastik di 

Indonesia semakin meningkat hal ini terjadi karena sedotan plastik sudah menjadi 

bagian dari gaya pola konsumsi generasi milenial (Dewi, 2018).  

Kemudahan dalam pemakaian serta untuk mendapatkan sedotan plastik sekali 

pakai ternyata menjadi penyebab utama dalam banyaknya sampah jenis sedotan 

plastik yang dapat mengancam kesehatan bagi bumi. Seiring dengan menigkatnya 

sedotan plastik dengan jumlah limbah yang banyak maka akan menimbulkan 

polusi dan masalah bagi lingkungan bahkan dapat mengancam kesehatan bagi 

manusia (Gutierrez et al, 2019). Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan cara menggunakan sedotan yang ramah lingkungan baik 

dari segi penggunaan maupun material yang ramah lingkungan (eco-friendly).   

Berbagai inovasi-inovasi sudah banyak bermunculan dari berbagai jenis 

sedotan seperti sedotan kertas, sedotan kaca, dan sedotan bambu. Salah satu jenis 

material yang dapat dikembangkan untuk menjadi sedotan yang ramah lingkungan 

adalah tumbuhan air yaitu purun tikus (Eleocharis dulcis). Purun tikus adalah 

salah satu tumbuhan yang dapat hidup dan berkembang di lahan rawa yang 

berlumpur (Badan Litbang Pertanian, 2011).Walaupun tumbuhan jenis purun tikus 

sudah ada dan sudah banyak sejak lama akan tetapi tumbuhan jenis purun tikus ini 

belum dimanfaatkan dan dibudayakan secara intensif (Hesti et al., 2016). 

Tumbuhan purun tikus dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi berbagai macam 

produk salah satunya adalah sedotan ramah lingkungan sebagai suatu material 

alternatif pengganti dari sedotan plastik.  
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Sedotan purun tikus umumnya dibuat oleh para pengrajin dengan berbagai 

macam cara dan metode pengeringan yang digunakan yaitu pengeringan dengan 

menggunakan bantuan sinar matahari dan pengeringan mekanis dengan 

menggunakan oven. Selama proses pengeringan berlangsung bahan akan 

mengalami perubahan karakterisitk ataupun mutu baik perubahan transformasi 

fisik bentuk, ukuran, warna dan berat bahan yang dapat mengalami perubahan 

secara signifikan. Laju perubahan dari karakteristik bahan yang dikeringkan 

berbanding lurus dengan suhu dan lama proses pengeringan (Wrolstad et al., 

2008). Untuk menghindari hal tersebut maka metode pengeringan pada penelitian 

sedotan purun tikus ini yaitu, pengeringan dengan bantuan sinar matahari dan 

akan dilanjutkan dengan pengeringan mekanis menggunakan oven. Waktu dan 

Suhu pengeringan pada sedotan purun tikus akan memberikan pengaruh terhadap 

karateristik yang akan dihasilkan, sehingga dalam proses pengeringan sedotan 

purun tikus perlu memperhatikan metode pengeringan dan suhu yang digunakan.  

Oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian untuk mengetahui pengaruh 

metode pengeringan terhadap karakteristik sedotan purun tikus. Sampai saat ini 

belum terdapat publikasi ilmiah tentang pengaruh metode pengeringan terhadap 

karakteristik sedotan ramah lingkungan dari purun tikus. Untuk itu dilakukan 

penelitian untuk menganalisis karateristik eco-straw purun tikus (Eleocharis 

dulcis) dengan metode pengeringan yang berbeda. 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

  Sedotan merupakan salah satu alat yang biasanya digunakan oleh banyak 

orang untuk membantu dan mempermudah dalam mengkonsumsi minuman. 

Meningkatnya jumlah penggunaan sedotan plastik sekali pakai akan dapat 

menggangu ekosistem dilaut dan juga berdampak pada kesehatan manusia 

(Wahyudin, 2020). Pelarangan dalam menggunakan sedotan bukanlah solusi yang 

tepat dalam mengatasi dampak penggunaan sedotan plastik terhadap lingkungan 

akan tetapi mencari alternatif lain dari sedotan plastik dengan cara menggantikan 

sedotan plastik dengan sedotan yang lebih ramah lingkungan (eco-straw). Salah 

satu cara mengganti sedotan plastik menjadi sedotan ramah lingkungan (eco-

straw), yaitu dengan menggunakan tumbuhan purun tikus (eleocharis dulcis).  
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Proses pembuatan sedotan purun tikus merupakan produk yang cukup mudah 

dalam pembuatannya. Akan tetapi peroses untuk menjaga agar kualitas dan mutu 

tetap terjaga dalam kondisi yang cukup baik merupakan suatu hal yang sulit untuk 

dapat diatasi. Agar sedotan purun tikus yang dihasilkan menjadi produk dengan 

kualitas dan mutu yang baik maka dibutuhkan penanganan yang khusus. Salah 

satunya adalah penanganan sedotan purun tikus dengan cara pengeringan. 

Pengeringan yaitu salah satu kegiatan dan proses yang paling penting dalam 

pengolahan pangan. Pengeringan merupakan proses pengeluaran dan 

menghilangkan sebagian air dari bahan dengan memanfaatkan energi panas. Hasil 

dari pengeringan akan mengurangi kadar air dan menghentikan aktivitas enzim, 

perekembangan mikroorganisme dan mencegah penurunan mutu atau kerusakan 

dari bahan yang dikeringkan sehingga memiliki masa simpan yang lama. 

Pengeringan harus disesuaikan dengan bahan yang akan dikeringkan, karena 

penggunaan suhu dan waktu pengeringan yang tinggi dan lama akan dapat 

menyebabkan mudahnya untuk terjadi perubahan biokimia sehingga dapat 

menurunkan mutu dan kulitas dari produk yang dikeringkan (Orilda et al., 2021).  

Pengeringan sedotan purun tikus dapat dilakukan dengan penjemuran di 

bawah sinar matahari, pengeringan buatan menggunkan oven maupun kombinasi 

antara keduanya. Pengeringan dengan matahari memang mudah akan tetapi 

membutuhkan waktu cukup lama dan cuaca yang tidak menentu. Berbeda halnya 

pengeringan menggunakan pengovenan yang dapat mengurangi kadar air dalam 

jumlah yang besar dalam waktu yang singkat serta sanitasinya yang cukup terjaga. 

Menurut Safrina et al. (2021), menyatakan bahwa perbedan metode pengeringan 

dapat berpengaruh terhadap kualitas maupun mutu simplisia, karena tujuan dari 

pengeringan selain kadar air yang berkurang dan bahan menjadi awet memiliki 

kerugian yaitu terjadinya perubahan fisik dan penurunan kualitas jika metode 

pengeringan tidak sesuai dengan bahan yang akan dikeringkan.  

Namun, untuk karakteristik sedotan purun tikus belum pernah dilaporkan 

sebelumnya, sehingga dilakukan penelitian ini guna untuk mengetahui informasi 

pengaruh metode pengeringan sedotan purun tikus agar dapat dimanfaatkan serta 

dijadikan sebagai sedotan yang ramah lingkungan dan pengganti dari sedotan 

plastik berbasis purun tikus. 
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1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pengeringan 

terhadap karakteristik sedotan purun tikus. 

1.4. Manfaat 

Manfaat yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah berupa informasi 

mengenai metode pengaruh waktu dan suhu pengeringan terhadap karakterisitk 

sedotan purun tikus yang dihasilkan. 
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